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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Think Pair Share (TPS) 

terhadap kemampuan komunikasi matematis pada materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 

(SPLDV) kelas VIII SMP Methodist Kabanjahe. Pendekatan pada penelitian ini menggunakan kuantitatif 

dengan jenis penelitian Quasi Experiment.  Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII 

SMP Methodist Kabanjahe yang terdiri dari 4 (empat) kelas. Dengan menggunakan teknik Random 

Sampling maka diperoleh sampel pada penelitian ini adalah kelas VIII-2 sebagai kelas eksperimen dan 

kelas VIII-4 sebagai kelas kontrol. Instrumen yang digunakan adalah observasi dan tes. Maka, 

berdasarkan hasil hitung pada kemampuan komunikasi matematis menunjukkan bahwa Asymp.Sig (2-

tailed) sebesar 0.000 < 0.05 pada taraf signifikansi 5% yang berarti adanya perbedaan model 

pembelajaran Think Pair Share (TPS) dengan pembelajaran konvensional. Berdasarkan perhitungan 

pada kelas eksperimen kemampuan komunikasi matematis mempunyai nilai rata-rata , sedangkan 

pada kelas kontrol kemampuan komunikasi matematis mempunyai nilai rata-rata . Sedangkan, 

berdasarkan nilai rata-rata kemampuan komunikasi matematis dengan uji N-Gain kelas eksperimen 

sebesar 0.73 dan rata-rata kemampuan komunikasi matematis dengan uji N-Gain kelas kontrol 0.30. 

Sehingga, dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan antara model pembelajaran Think 

Pair Share (TPS) terhadap kemampuan komunikasi matematis pada materi Sistem Persamaan Linear 

Dua Variabel (SPLDV) kelas VIII SMP Methodist Kabanjahe.  

Kata Kunci : Kemampuan Komunikasi Matematis, Model Pembelajaran Think Pair Share (TPS) 
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Abstract 

This research aims to determine the effect of the Think Pair Share (TPS) learning model on 

mathematical communication skills in the material System of Linear Equations in Two Variables (SPLDV) 

class VIII at Kabanjahe Methodist Middle School. The approach to this research uses quantitative 

research with a Quasi Experiment type. The population in this study were all students in class VIII of 

Kabanjahe Methodist Middle School, which consisted of 4 (four) classes. By using Random Sampling 

techniques, the samples obtained in this study were class VIII-2 as the experimental class and class 

VIII-4 as the control class. The instruments used are observation and tests. So, based on the calculation 

results on mathematical communication skills, it shows that Asymp.Sig (2-tailed) is 0.000 < 0.05 at a 

significance level of 5%, which means that there is a difference between the Think Pair Share (TPS) 

learning model and conventional learning. Based on calculations in the experimental class 

mathematical communication skills have an average value, while in the control class mathematical 

communication abilities have an average value. Meanwhile, based on the average value of 

mathematical communication ability with the N-Gain test in the experimental class, it is 0.73 and the 

average mathematical communication ability with the N-Gain test in the control class is 0.30. So, it can 

be concluded that there is a significant influence between the Think Pair Share (TPS) learning model 

on mathematical communication skills in the material on Systems of Linear Equations in Two Variables 

(SPLDV) class VIII at Kabanjahe Methodist Middle School. 

Keywords: Mathematical Communication Skills, Think Pair Share (TPS) Learning Model 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah salah satu kebutuhan seluruh manusia. Seperti yang diungkapkan 

oleh (Sujana, 2019:29) bahwa “Pendidikan merupakan proses yang berkelanjutan dan tak 

pernah berakhir (never ending process) sehingga dapat menghasilkan kualitas yang 

berkesinambungan yang ditujukan pada sosok manusia masa depan dan berawal pada 

nilai-nilai budaya bangsa serta Pancasila”. Oleh karena itu, pendidikan tidak diperoleh begitu 

saja dalam waktu yang singkat, namun memerlukan proses yang akan menimbulkan hasil 

yang sesuai dengan proses yang telah dilalui. 

Siswanto mengatakan, bahwa majunya suatu bangsa dipengaruhi oleh mutu 

pendidikan bangsa itu sendiri karena pendidikan yang tinggi dapat mencetak sumber daya 

manusia yang berkualitas (Bwefar et al., 2019:382-392). Dengan demikian semakin baik 

kualitas pendidikan maka sumber daya manusia yang dihasilkan akan semakin baik. Hal ini 

sesuai dengan tujuan pendidikan di Indonesia yang tertulis pada Undang Undang Republik 

Indonesia (UU RI) Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang 

menyatakan bahwa: “Pendidikan nasional bertujuan mencerdaskan kehidupan bangsa dan 

mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya yaitu manusia yang beriman dan bertaqwa 

terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan 
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keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian yang mantap dan mandiri, serta 

tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan”. 

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran wajib pada tingkat pendidikan 

sekolah dasar, sekolah menengah pertama, sekolah menengah atas atau kejuruan maupun 

universitas Menurut (Situmorang & Pangaribuan, 2018:34) bahwa matematika merupakan 

merupakan sebagai salah satu ilmu dasar yang sangat penting diajarkan kepada siswa dan 

merupakan sarana penting untuk mengembangkan kemampuan logis siswa. Hal ini dapat 

dilihat dari alokasi waktu mata pelajaran matematika di sekolah lebih banyak dibandingkan 

mata pelajaran lainnya. Matematika banyak dimanfaatkan dalam kehidupan sehari-hari, 

hampir setiap aspek kehidupan matematika diterapkan karena matematika disebut sebagai 

ratu segala ilmu. Matematika diajarkan bukan hanya untuk mengetahui dan memahami apa 

yang terdapat di dalam matematika itu sendiri, namun pada dasarnya matematika diajarkan 

untuk membantu siswa dalam melatih pola pikir sehingga dalam memecahkan suatu 

masalah matematika siswa dapat menyelesaikan secara kritis, logis, dan tepat.  

Tujuan matematika diajarkan kepada siswa menurut (Sinaga, 2018:17)  yang 

menyatakan bahwa: Matematika perlu diajarkan kepada siswa tujuannya yaitu: (1) Melatih 

cara berpikir dan bernalar dalam menarik kesimpulan, misalnya melalui kegiatan 

penyelidikan, eksplorasi, eksperimen, menunjukkan kesamaan, perbedaan, konsistensi dan 

inkonsistensi; (2) Mengembangkan aktivitas kreatif yang melibatkan imajinasi, intuisi, dan 

penemuan dengan mengembangkan pemikiran divergen, orisinil, rasa ingin tahu, membuat 

prediksi dan dugaan, serta mencoba-coba; (3) Mengembangkan kemampuan memecahkan 

masalah; (4) Mengembangkan kemampuan menyampaikan informasi atau 

mengkomunikasikan gagasan antara lain melalui pembicaraan lisan, grafik, peta, diagram, 

dalam menjelaskan gagasan tersebut. Matematika juga berperan sebagai salah satu wahana 

komunikasi antara siswa dengan guru maupun siswa lainnya, dengan demikian salah satu 

kemampuan yang dianggap penting dalam matematika adalah komunikasi matematis. 

NCTM mengatakan, bahwa komunikasi matematis merupakan cara siswa untuk 

mengungkapkan ide-ide matematis baik lisan, tertulis, gambar, diagram, menggunakan 

simbol matematika (Niasih et al., 2019:267). Komunikasi matematis adalah kemampuan 

siswa untuk menjelaskan suatu ide, situasi, dan hubungan matematis secara tertulis 

menggunakan grafik atau gambar, membaca representasi matematika tertulis, dan menulis 

argument serta pertanyaan (Niasih et al., 2019:267). Siswa perlu dibiasakan berargumen 

untuk setiap jawaban serta memberikan tanggapan atas jawaban yang diberikan oleh orang 

lain, sehingga proses pembelajarannya menjadi lebih bermakna. 
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Faktanya kemampuan komunikasi matematis masih belum sesuai dengan harapan, 

misalnya dalam menyelesaikan tugas siswa yang cerdas sekalipun kurang mampu 

menyampaikan pemikirannya. Hal ini lah seolah-olah mereka tidak mau berbagi ilmu 

dengan yang lain, maka siswa menjadi kurang mampu berkomunikasi menggunakan 

matematika. Dalam pelaksanaan pendidikan di Indonesia muncul berbagai permasalahan 

yang tidak dapat dihindari yaitu tidak adanya pembelajaran dua arah antara guru dan siswa 

sehingga pembelajaran terlalu didominasi oleh guru (teacher centered) (Rozali et al., 

2022:78). Pembelajaran dilakukan dengan kombinasi antara metode ceramah, tanya jawab, 

dan penugasan. Pada saat berlangsungnya proses pembelajaran di dalam kelas, guru hanya 

menjelaskan materi, kemudian memberikan contoh soal, lalu memberikan soal yang hamper 

sama dengan contoh sebelumnya, kemudian setelah kelas berakhir guru memberikan tugas. 

Ahmadi mengatakan, bahwa model pembelajaran konvensional adalah terpusat pada 

hafalan belaka, penyampaian informasi lebih banyak dilakukan oleh guru, sehingga siswa 

pasif menerima informasi, pembelajaran sangat abstrak dan teoritis serta berdasarkan pada 

realitas kehidupan, memberikan hanya tumpukan beragam informasi kepada siswa, 

cenderung fokus untuk mengerjakan tugas, mendengar ceramah guru, dan mengerjakan 

latihan (kerja individu) (Gunawan & Rosita, 2023:58). Pembelajaran konvensional masih 

dilaksanakan atas asumsi bahwa suatu pengetahuan dapat dipindahkan secara utuh dari 

pikiran guru ke siswa. 

Berdasarkan pendapat diatas, keadaan demikian membuat siswa menjadi pasif yang 

mengakibatkan kurangnya interaksi antara siswa dengan yang lainnya maupun interaksi 

antara siswa dengan guru, karena pembelajaran berlangsung hanya terpusat pada guru 

sebagai pusat informasi. Siswa lebih banyak menunggu informasi dari guru daripada 

mencari sendiri pengetahuan, keterampilan atau sikap yang mereka butuhkan. Akibatnya, 

siswa kurang diberi ruang untuk terlibat aktif dalam kegiatan proses pembelajaran sehingga 

tersebut yang mempengaruhi penguasaan siswa. 

Namun pada saat ini, matematika kurang diminati oleh siswa dan banyak siswa 

memandang matematika sebagai mata pelajaran yang sulit dan menakutkan ada juga yang 

memandang matematika sebagai mata pelajaran yang menyenangkan, hal ini diperkuat 

dengan pernyataan yang dikemukakan oleh (Hidayat & Rahmi, 2022:20). Hal yang 

menyebabkan siswa takut terhadap pembelajaran matematika karena matematika selalu 

menekankan untuk menghafal rumus, menekankan kecepatan dalam penyelesaian, 

pengerjaan tugas dengan mandiri, dan guru matematika terkesan otoriter. Sehingga, hal 

tersebut dapat menjadi pemicu rendahnya kemampuan komunikasi matematis. 
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Hasil survei yang dilakukan dari hasil penilaian PISA (Programme for International 

Student Assessment) tahun 2018 menunjukkan bahwa lebih dari 70% siswa di Indonesia 

belum mampu mencapai kemampuan matematika level 2. Kemampuan matematika level 2 

tersebut menilai kemampuan siswa untuk mengerti situasi dari suatu permasalahan 

kontekstual yang diberikan dan menggambarkannya dalam suatu cara tertentu. Hal ini 

menunjukkan bahwa lebih dari 70% siswa Indonesia belum mampu untuk 

mengkomunikasikan suatu permasalahan secara matematis (OECD, 2019); (Munandar, 

2023:1101). Hal di atas memperlihatkan bahwa presentasi komunikasi matematis di Indonesia 

masih tergolong rendah. 

Kenyataannya banyak siswa mengalami kesulitan dalam mengkomunikasikan 

persoalan matematika ke dalam matematika. Rendahnya kemampuan komunikasi 

matematis karena aktivitas belajar siswa didominasi oleh guru, sehingga siswa kurang dalam 

menyampaikan pendapat sendiri. Hal tersebut didukung dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Abdul Qohar melakukan wawancara dengan guru MTs Amiriyyah Blokagung 

Banyuwangi diketahui bahwa siswa masih kurang baik dalam melakukan komunikasi, baik 

komunikasi secara tulisan maupun lisan (Yuaidah, 2019:210).  

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan ibu Lastama Sinurat selaku guru 

mata pelajaran matematika kelas VIII SMP Methodist Kabanjahe yang dilakukan pada 

tanggal 17 maret 2023, diketahui bahwa tingkat kemampuan komunikasi matematis kelas 

VIII rendah dan menjadi fokus perhatian dalam pembelajaran adalah siswa kurang percaya 

diri dalam mengkomunikasikan gagasannya dan takut dalam mengemukakan jawaban 

ketika guru bertanya. Hal ini terjadi karena aktivitas belajar siswa didominasi oleh guru, siswa 

kurang diberikan kesempatan dalam mengungkapkan pendapatnya sendiri. Sehingga hal 

tersebut yang mengakibatkan potensi-potensi yang dimiliki siswa tidak dapat dilihat secara 

maksimal. Untuk mengatasi hal tersebut maka yang harus dilakukan oleh guru yaitu 

pemilihan model pembelajaran, guru sebaiknya merancang strategi pembelajaran secara 

berkelompok, sehingga siswa mampu berkomunikasi dengan sesame. Beberapa hasil 

penelitian menunjukkan bahwa model Think Pair Share (TPS) yang dapat dipilih oleh guru 

agar dapat mengembangkan kemampuan komunikasi matematis. Think Pair Share (TPS) 

merupakan model pembelajaran kooperatif yang melibatkan siswa secara berpasangan 

untuk menyelesaikan tugas-tugas melalui 3 (tiga) tahap, yaitu: Think (berpikir), Pair 

(berpasangan), Share (berbagi). Dapat dilihat dari penelitian (Ariana, 2018:80-84) 

memberikan pengaruh positif terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa. Hal yang 

mendasari ini adalah pada perbandingan nilai pre-test (tes awal) dengan nilai post-test (tes 

akhir) berdasarkan bagian dari indikator kemampuan komunikasi matematis. 
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Dengan menggunakan model pembelajaran Think Pair Share (TPS) membantu siswa 

dalam berkomunikasi untuk menyampaikan informasi, seperti menyatakan ide, memberikan 

pertanyaan dan menanggapi pertanyaan orang lain. Selain itu juga, memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk belajar secara mandiri, berpasangan atau kelompok. 

Belajar secara kelompok membuat siswa mengembangkan kemampuan sosialnya maupun 

kemampuan mengemukakan gagasannya kepada anggota kelompok lain. Berdasarkan latar 

belakang di atas menegaskan bahwa salah satu keunggulan model pembelajaran Think Pair 

Share (TPS) yaitu dapat menumbuhkan keterlibatan dan keikutsertaan siswa dengan 

memberikan gagasannya sendiri dan memotivasi siswa untuk terlibat aktif didalam kelas. 

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

judul “Pengaruh Model Pembelajaran Think Pair Share (TPS) Terhadap Kemampuan 

Komunikasi Matematis pada Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) kelas 

VIII SMP Methodist Kabanjahe. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Menurut (Sugiyono, 2019:17) 

menyatakan bahwa “Penelitian kuantitatif adalah jenis penelitian yang menghasilkan 

temuan-temuan baru yang dapat diperoleh dengan menggunakan prosedur-prosedur 

statistik yaitu dengan cara kuantifikasi (pengukuran)”. Berdasarkan jenis penelitian ini, maka 

metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode quasi eksperiment dengan 

menggunakan analisis data kuantitatif. Metode penelitian dengan tipe quasi eksperiment 

adalah cara mencari hubungan sebab akibat antara dua variabel atau lebih yang sengaja 

ditimbulkan tetapi tidak sepenuhnya berfungsi untuk mengontrol variabel-variabel luar 

yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen karena sulit untuk mendapatkan kelompok 

kontrol yang akan digunakan untuk penelitian (Sugiyono, 2019:118). 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan jenis desain penelitian yaitu Pre-test Post-

test Control Group Design. Dimana, menurut (Sugiyono, 2019:116) bahwa “Pre-test Post-test 

Control Group Design adalah desain yang memiliki 2 (dua) kelompok yang dipilih secara 

acak, kemudian keduanya diberi pre-test untuk mengetahui keadaan awal apakah ada 

perbedaan antara kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol”. 
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HASIL DAN PENELITIAN 

Uji coba istrumen penelitian dilakukan pada kelas IX di sekolah SMP Methodist 

Kabanjahe dengan jumlah siswa 30 orang. Sebelum tes digunakan pada sampel penelitian 

maka terlebih dahulu soal diuji coba untuk melihat kevalidan soal, reliabilitas soal, tigkat 

kesukaran soal, dan daya pembeda soal. Setelah soal sudah diuji maka soal yang valid 

kemudian divalidasi kembali oleh validator yang merupakan guru pelajaran matematika, 

untuk mengetahui apakah soal yang digunakan sudah sesuai dengan indikator yang akan 

dicapai. 

 

Pembahasan Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Methodist Kabanjahe yang merupakan penelitian 

kuantitatif dengan tujuan agar mengetahui apakah model pembelajaran Think Pair Share 

berpengaruh terhadap kemampuan komunikasi matematis kelas VIII SMP Methodist 

Kabanjahe. 

Penelitian ini dilaksakan pada tanggal 22 Agustus – 9 September 2023 pada Semester 

Ganjil Tahun Ajaran 2023/2024. Penelitian ini enam kali pertemuan dimana terdapat dua 

kelompok siswa, yaitu kelompok eksperimen menggunakan model Think Pair Share (TPS) 

sedangkan kelompok kontrol menggunakan model konvensional. Setiap kelas terdiri dari 

30 siswa, dimana kelas VIII-2 sebagai kelas eksperimen dengan menggunakan model 

pembelajaran Think Pair Share (TPS), sedangkan kelas VIII-4 kelas kontrol model 

pembelajaran yang diterapkan model konvensional. 

Pengambilan sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah teknik Random 

Sampling, dimana setiap kelas mempunyai peluang yang sama untuk dijadikan sampel. 

Materi yang diajarkan pada penelitian yaitu materi sistem persamaan linear dua variabel 

(SPLDV) hal ini untuk mengetahui kemampuan komunikasi matematis sehingga diberikan 

tes awal (pre-test) kepada siswa yang terdiri dari 4 soal berbentuk essay, kemudian diakhir 

pembelajaran diberikan tes akhir (post-test). 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Think Pair 

Share (TPS) terhadap kemampuan komunikasi matematis pada maeri sistem persamaan 

linear dua variabel (SPLDV). Untuk dapat mencapai tujuan maka peneliti terlebih dahulu 

melakukan pre-test dengan tujuan mengetahui kemampuan awal siswa kelas eksperimen 

dan kelas kontrol. Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil pre-test yang dilkakukan 

menunjukkan bahwa kedua kelas tersebut memiliki kemampuan komunikasi matematis 

yang rendah. 

Setelah dilakukan pre-test maka diterapkan kedua perlakuan masing-masing sampel 

dimana VIII-2 dengan perlakuan model pembelajaran Think Pair Share (TPS) yang dilakukan 
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oleh peneliti langsung dan kelas VIII-4 dengan perlakuan model pembelajaran konvensional 

yang dilakukan oleh peneliti. Sehingga diperoleh hasil belajar di kelas eksperimen (VIII-2) 

dengan menggunakan model pembelajaran Think Pair Share (TPS) terhadap kemampuan 

komunikasi matematis  yang memiliki nilai rata-rata sebesar 82.47, sedangkan pada kelas 

kontrol(VIII-4) dengan menggunakan model pembelajaran konvensional terhadap 

kemampuan komunikasi matematis memiliki nilai rata-rata sebesar  58.93. 

Setelah dilakukan perhitungan rata-rata, akan dilakukan uji hipotesis. Sebelum uji 

hipotesis dilakukan, maka data hasil observasi pre-test dan post-test yang telah didapat 

akan diuji prasyarat terlebih dahulu. Uji prasyarat yang digunakan adalah uji normalitas dan 

uji homogenitas. Uji normalitas dan uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui uji 

hipotesis yang akan digunakan. Setelah uji normalitas dilakukan maka diketahui data pre-

test dan post-test berdistribusi normal. Pada uji homogenitas dilakukan maka didapat 

bahwa data homogen. Maka dari itu peneliti melanjutkan uji hipotesis menggunakan uji t 

dan dilanjutkan dengan uji N-Gain. Pada uji t pada penelitian ini dihasilkan data Sig.(2-tailed) 

sebesar 0.00 < 0.05 maka disimpulkan bahwa 𝐻𝑜  ditolak. Sehingga, dapat disimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran Think Pair Share (TPS) terhadap 

kemampuan komunikasi matematis siswa pada materi sistem persamaan linear dua variabel 

(SPLDV) kelas VIII SMP Methodist Kabanjahe. 

 

SIMPULAN 

Dari hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan 

bahwa Ada pengaruh yang signifikan antara model pembelajara Think Pair Share (TPS) 

terhadap kemampuan komunikasi matematis pada materi Sistem Persamaan Linear Dua 

Variabel (SPLDV) kelas VIII SMP Methodist Kabanjahe. 
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